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Abstract

The rise of math challenge content on TikTok presents simple mathematical problems that trigger quick
responses but are prone to collective conceptual errors among its users. This study aims to identify and describe
the types of mathematical misconceptions that arise in viral math challenge content on TikTok related to fraction
arithmetic operations. This study employs a descriptive qualitative approach, utilizing data sources in the form
of TikTok videos featuring fraction operations material, which must have a minimum of 10,000 views, 1,000
likes, and 100 comments. Data collection was conducted through digital observation and documentation by
searching for hashtags #MathChallenge and #TanyaJawabMatematika, then analyzed using content analysis
techniques. The results of the study indicate that the dominant misconceptions include additive and subtractive
misconceptions in addition and subtraction of fractions, where the numerator and denominator are operated
separately as whole numbers. Procedural misconceptions in multiplication of fractions, which are characterized
by the partial application of rules to the denominator only, and conceptual and linguistic misconceptions in
division of fractions, which stem from errors in translating verbal language into mathematical symbols. This
study concludes that public interaction on social media can contribute to the normalization of conceptual errors,
underscoring the need for theorem-based explanations and enhanced conceptual literacy in the creation of digital
educational content to mitigate mathematical distortions.
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Abstrak

Maraknya konten math challenge di TikTok menyajikan persoalan matematika sederhana yang memicu respons
cepat namun rentan terhadap kekeliruan konsep secara kolektif di kalangan penggunanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis miskonsepsi matematika yang muncul pada konten viral
math challenge di TikTok pada materi operasi hitung pecahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan sumber data berupa video TikTok yang memuat materi operasi pecahan dengan jumlah
penayangan minimal 10.000 kali, /ike 1.000, dan komentar 100. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
digital dan  dokumentasi dengan penelusuran  menggunakan tagar #MathChallenge dan
#TanyaJawabMatematika, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa miskonsepsi yang dominan meliputi miskonsepsi aditif dan subtraktif pada penjumlahan dan pengurangan
pecahan, di mana pembilang dan penyebut dioperasikan secara terpisah sebagai bilangan bulat. Miskonsepsi
prosedural pada perkalian pecahan, yang ditandai dengan penerapan aturan secara parsial pada bagian penyebut
saja, serta miskonsepsi konseptual dan linguistik pada pembagian pecahan, yang bersumber dari kesalahan
menerjemahkan bahasa verbal ke dalam simbol matematis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa interaksi publik
di media sosial dapat memperkuat normalisasi kesalahan konsep, sehingga diperlukan penjelasan berbasis
teorema dan peningkatan literasi konseptual dalam produksi konten edukasi digital untuk memitigasi distorsi
matematika.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah wajah dunia pendidikan
secara drastis, di mana sumber belajar tidak lagi terikat pada ruang kelas yang berinteraksi langsung

dengan pendidik dan buku teks formal (Rizqgiyah et al., 2025). Di era digital saat ini, media sosial
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mengalami transformasi fungsi dari sekadar sarana hiburan menjadi ruang edukasi informal yang masif.
Salah satu platform yang memiliki pengaruh signifikan adalah TikTok, yang melalui format video
pendeknya mampu menyajikan konten edukatif secara ringkas, visual, dan mudah dikonsumsi
(Alvianto et al., 2024). Kemudahan akses dan penyajian konten yang menarik membuat banyak
individu, termasuk generasi muda beralih ke platform TikTok untuk mendapatkan informasi dan
menjadikannya sebagai alternatif sumber belajar, termasuk konten-konten yang berkaitan dengan
pelajaran matematika.

Seiring dengan meningkatnya peran TikTok sebagai media pembelajaran informal, muncul
berbagai tren konten edukatif yang menarik perhatian publik, salah satunya adalah Math Challenge
atau tantangan matematika (Hidayatullah & Suprapti, 2020). Konten ini umumnya menyajikan
persoalan matematika yang tampak sederhana, seperti operasi bilangan, urutan logika, atau soal aljabar
dasar, namun dirancang untuk memancing rasa penasaran dan respons cepat dari penonton.
Karakteristik konten yang interaktif, ditambah dengan dukungan algoritma TikTok yang mampu
mendistribusikan video secara luas dalam waktu singkat (Chandra, 2023), menjadikan Math Challenge
kerap viral dan memperoleh ribuan hingga jutaan tayangan. Antusiasme ini tercermin dari banyaknya
komentar yang berisi jawaban, perdebatan, serta klaim kebenaran matematis, sehingga ruang digital
tersebut seolah menjadi arena diskusi matematika terbuka.

Meskipun fenomena Math Challenge menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap
matematika, popularitas konten math challenge menyimpan persoalan serius terkait akurasi konsep
yang disampaikan. Durasi video yang sangat terbatas sering kali memaksa kreator menyederhanakan
penjelasan secara berlebihan atau bahkan menggunakan memberikan penjelasan pada akhir video.
Akibatnya, banyak konten yang justru menyebarkan informasi yang salah, di mana kesalahan tersebut
tidak hanya dilakukan oleh pembuat konten, tetapi juga diamini oleh ribuan penonton yang mencoba
menjawab di kolom komentar. Kondisi ini menciptakan lingkaran penyebaran pemahaman yang keliru
secara kolektif dan berpotensi menanamkan cara berpikir matematis yang menyimpang dalam benak
pengguna.

Penyimpangan pemahaman dalam kajian pendidikan dikenal sebagai miskonsepsi (Hamid,
2024). Berbeda dengan kesalahan hitung biasa yang bersifat sementara dan umumnya disebabkan oleh
kurangnya ketelitian, miskonsepsi merupakan kesalahan sistematis yang berakar pada pemahaman
konsep yang salah namun diyakini sebagai kebenaran oleh seseorang. Miskonsepsi dalam matematika
memiliki dampak yang sangat serius karena karakteristik matematika yang bersifat hierarkis dan saling
berkelindan antar konsep (Chaeratunnisa & Nindiasari, 2024). Kesalahan pemahaman pada konsep
dasar yang diperoleh dari konten viral berpotensi menghambat kemampuan individu dalam
mempelajari konsep-konsep lanjutan, bahkan dapat membentuk pola berpikir matematis yang keliru
dalam jangka panjang.

Penelitian yang mengidentifikasi miskonsepsi matematika hingga saat ini lebih banyak

difokuskan pada lingkungan pembelajaran formal di sekolah ataupun perguruan tinggi melalui analisis
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hasil tes, wawancara siswa, maupun observasi proses pembelajaran. Penelitian Nuraina dan
Rohantizani (2023) mengungkapkan bahwa miskonsepsi siswa SMA pada materi matematika yang
bersifat abstrak sering kali disertai dengan tingkat keyakinan jawaban yang tinggi berdasarkan
Certainty of Response Index, sehingga kesalahan pemahaman tersebut bersifat menetap dan sulit
diperbaiki. Penelitian Wulandari dan Darmawan (2024) menunjukkan bahwa 43,2% siswa mengalami
miskonsepsi matematika pada materi bilangan eksponen, hal ini tidak hanya dipengaruhi oleh
prakonsepsi siswa yang keliru, tetapi juga oleh kegagalan dalam mengaitkan simbol-simbol
matematika dengan makna konseptual dan logisnya. Selain itu, penelitian Lestari et al. (2025)
menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa dalam pembelajaran matematika pada materi matriks
didominasi oleh kesulitan dalam memahami konsep dasar dan rumus yang mencapai 51%,
menunjukkan bahwa lemahnya pemahaman konseptual menjadi faktor utama munculnya miskonsepsi
dibandingkan kesalahan prosedural atau perhitungan.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kajian miskonsepsi matematika
masih terpusat pada pembelajaran formal, sementara sangat sedikit perhatian yang diberikan pada
bagaimana miskonsepsi matematika terbentuk dan tersebar luas melalui media sosial seperti TikTok.
Padahal, pengaruh konten digital terhadap pola pikir matematis masyarakat saat ini sangat signifikan,
mengingat tingginya durasi penggunaan media sosial dibandingkan waktu belajar mandiri dengan
literatur yang valid. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mendeskripsikan
jenis-jenis miskonsepsi matematika yang muncul pada konten Viral Math Challenge di platform
TikTok. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai distorsi
konsep matematika di ruang digital sekaligus menjadi pengingat bagi pendidik dan pengguna media

sosial untuk lebih kritis dalam memverifikasi kebenaran konten edukasi yang beredar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta
perilaku yang dapat diamati, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci untuk memahami
fenomena secara mendalam (Siswono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin membedah
secara mendalam jenis-jenis kekeliruan konsep matematika pada platform TikTok melalui sumber data
konten video TikTok yang berisi materi matematika operasi hitung pecahan yang telah dilihat
setidaknya 10.000 kali, memiliki 1.000 like, dan telah diberi komentar 100 kali. Hal itu karena konten
yang memenuhi kriteria tersebut dianggap telah mencapai tingkat viralitas yang merepresentasikan
opini publik secara kolektif, sehingga interaksi yang tinggi memungkinkan peneliti menangkap variasi
jawaban serta pola miskonsepsi yang lebih luas dan signifikan di kalangan pengguna media sosial.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi digital dan dokumentasi. Peneliti
melakukan pencarian data menggunakan fitur eksplorasi pada TikTok dengan kata kunci dan tagar

yaitu #MathChallenge dan #TanyaJawabMatematika. Data yang sesuai dengan kriteria kemudian
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didokumentasikan melalui teknik screen recording video dan screenshot komentar untuk memvalidasi

adanya miskonsepsi kolektif pada audiens. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui teknik
analisis isi (content amalysis) dengan menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yang disajikan

pada Gambar 1.

Pengumpulan Data
Menghimpun video dan
komentar berdasarkan kata \
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Gambar 1. Teknik Analisis Data

HASIL DAN DISKUSI

Hasil
Berdasarkan penelusuran pada platform TikTok menggunakan tagar #MathChallenge dan

#TanyaJawabMatematika, peneliti mengidentifikasi sejumlah konten dengan interaksi tinggi. Setelah

dilakukan reduksi data, terpilih 4 video spesifik memuat materi operasi hitung pecahan yang memicu

perdebatan luas sebagaimana terangkum dalam Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Data Video pada Materi Operasi Hitung Pecahan
Jumlah Komentar

Nama Materi Jumlah Viewers | Jumlah Like
Video
Vi Penjumlahan Pecahan 945.000 15.700 1.471
v, Pengurangan Pecahan 361.900 4.923 997
V3 Perkalian Pecahan 575.500 18.000 122
v, Pembagian Pecahan 7.400.000 95.400 1.856
Miskonsepsi pada Operasi Penjumlahan Pecahan V4

Influencer:
Berapa hasil }+1 2

Narasumber: é kak

Gambar 2. Cuplikan Miskonsepsi pada V;
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Berdasarkan V; pada Gambar 2, influencer memberikan challenge berupa soal operasi

penjumlahan pecahan sederhana, yaitu % + % Narasumber dalam video tersebut menjawab dengan

cepat “g kak”. Hal ini kemudian memicu beragam umpan balik sebanyak 1.471 komentar yang terdiri

dari argumentasi yang salah dan pertanyaan yang disajikan pada Gambar 3.

& hasiinya /S jadi gind selesal in nya kan ity V2 +
/3 kan yg pembilang nya sama jadi pembilang

ya gausah di itung cuman yg penyebuta nya aja Argumentasi
V9 di tambah karena gak sama angka nya
2+3=5. jadi Jawabannya VS salah
“3
kalo gk salah jawabannya 2.5
Y2+1/3=2/5=2,5

e W2+ U3=15=5

gimana dong yang benar?

/ [
’ 1/5 atav 2/Siya gasihh??

Pertanyaan

Gambar 3. Cuplikan Komentar Viewers yang Mengalami Miskonsepsi

Pada Gambar 3, viewer pertama melakukan penjumlahan hanya pada penyebut “2 + 3 = 57

dengan asumsi pembilang yang sama tidak perlu dihitung sehingga menghasilkan % Viewer kedua
mendukung jawaban video % n namun menambah kekeliruan dengan konversi desimal yang salah,

yaitu 2,5. Sedangkan, viewer ketiga menyimpulkan secara fatal bahwa % + % = % Selain itu, muncul
keraguan mendasar melalui pertanyaan “gimana dong yang benar?” serta aksi menebak antara
jawaban “% atau E iya gasihh?” tanpa memahami landasan logisnya.

Miskonsepsi pada Operasi Pengurangan Pecahan V,

‘ﬂﬂUence,—-

Kakak, berapg 1

v P€rapa hag;j|

darj 1 3 7651!
377 ¢

Narasumpey. 1

ber: 7 yakak,

Influencer:
Kakak, berapa hasil
dari 1 1 >
374

Narasumber: -

Gambar 4. Cuplikan Miskonsepsi pada V,

Berdasarkan Gambar 4, influencer memberikan challenge berupa soal operasi pengurangan
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pecahan “Kakak, berapa hasil dari % - i? ". Narasumber dalam video tersebut memberikan jawaban

yang beragam, yakni ”% ya kak" dan “— % ". Jawaban yang diberikan pun memicu umpan balik dari

reviewer sebanyak 997 komentar dengan argumentasi salah yang disajikan pada Gambar 5.

3 ':l -4/12-(-3/12)

-4/12+3/12
-112

. 1/3 - 1/4 itu tuh di silang jadi,

=1x4 - 1x3
=4-3
=1

‘ 13-1/4=

11=0

3-4=4

jadi 1/3-1/4=-0,1
Balas

Gambar 5. Cuplikan Komentar Viewers yang Mengalami Miskonsepsi

Berdasarkan Gambar 5, viewer pertama menyelesaikan masalah dengan prosedur penyamaan

penyebut menjadi 12, yaitu “— % - (— 1—32) = - % + 13_2”, sehingga menghasilkan jawaban “ % » yang

hal ini mustahil untuk kuantitas positif. Viewer kedua menggunakan metode perkalian silang ‘% — % =

1X4—1x3=4-—3=1", penyelesaian oleh viewer kedua ini hanya fokus pada selisih pembilang
tanpa menyertakan penyebut persekutuan yang benar. Selain itu, viewer ketiga mengoperasikan setiap
elemen secara terpisah, yakni mengurangi pembilang “1 — 1 = 0” dan penyebut “3 — 4 = —17, lalu
secara keliru menyimpulkan hasilnya sebagai bilangan desimal “—0,1”.

Miskonsepsi pada Operasi Perkalian Pecahan V3

Influencer: 1
3 X3 =?

Narasumber: o

Gambar 6. Cuplikan Miskonsepsi pada V3

Berdasarkan Gambar 6, influencer memberikan tantangan berupa soal operasi perkalian antara
. ol . o
pecahan dan bilangan bulat, yaitu “5 X 3 =7”. Narasumber dalam video tersebut memberikan jawaban

"9" dengan cepat. Kemudian, jawaban ini pun memicu umpan balik dari reviewer sebanyak 122

komentar.
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. 1per 9
@

Gambar 7. Cuplikan Komentar Viewers yang Mengalami Miskonsepsi

Berdasarkan Gambar 7, terlihat bahwa viewer pertama dan kedua memberikan jawaban "%", di

mana viewers kemungkinan hanya melakukan operasi perkalian pada bagian penyebut “(3 X 3 = 9)”
11,

sementara membiarkan pembilang tetap pada angka 1 dengan perhitungan “% X3 = Pt

Miskonsepsi pada Operasi Pembagian Pecahan V4

Influencer: Kak, 39 - !
hasiinya berapa?

Narasumber: 15

Influencer: 3921
Berapa hasilnya ?

Narasumber: Ha? 15 ya

Gambar 8. Cuplikan Miskonsepsi V,

Berdasarkan Gambar 8, influencer memberikan tantangan berupa soal operasi pembagian antara
bilangan bulat dan pecahan “30 +% hasilnya berapa?”. Dua narasumber berbeda dalam video

tersebut memberikan jawaban yang sama, yakni "15". Jawaban dalam V,, memicu beragam umpan
balik dari reviewer sebanyak 1.856 komentar, terdiri dari argumentasi salah dan pertanyaan yang

disajikan pada Gambar 9.

. 30:1/2 = 30%1=30 2 naik keatas menjadi 0,2
berati 30x0,2=6 mudah sekali bre

. 30 di bagi setengah = 2 .
setengah 30 = 15 Argumentasi
30+15 =2

. | —  salah

O J

. 30 dibagi setengah = 2, setengah dari 30 kan 15.
Balas v, p

. kalau 30:2 Baru 15. pertanyaan nya itu
30:1/2

. yuyur gue masi bingung setengah itu 1/2 atau 1/5

5

. 30 kali 1 per dua terus 30 di bagi 1 di kali 2 gini
bukan sihh @ setahu ku ya gini
Pertanyaan : SR

. Itolong bagai mana rumusnya

Gambar 9. Cuplikan Komentar Viewers yang Mengalami Miskonsepsi
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Berdasarkan Gambar 9, viewer pertama melakukan prosedur yang keliru secara fundamental
dengan mengalikan “30 X 1 = 30” lalu mengasumsikan angka 2 naik menjadi desimal “0,2”, sehingga
menghasilkan jawaban “6”. Viewer kedua dan ketiga mengidentifikasi kata “sefengah” sebagai
pembagi 2, sehingga viewers terjebak pada logika bahwa “setengah dari 30 adalah 15 dan

menghasilkan jawaban keliru “15”. Selain itu, muncul keraguan sehingga ada pertanyaan "yuyur gue
masi bingung setengah itu % atau %" dan "30 kali I per dua terus 30 di bagi 1 di kali 2 gini bukan sihh",

serta "tolong bagai mana rumusnya".
Diskusi

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menganalisis bahwa miskonsepsi tersebut bersumber
dari kegagalan dalam mengaitkan simbol matematika dengan makna secara logis. Hal ini selaras
dengan penelitian Wulandari dan Darmawan (2024) yang menunjukkan bahwa miskonsepsi
matematika tidak hanya dipengaruhi oleh prakonsepsi siswa yang keliru, tetapi juga oleh kegagalan
dalam mengaitkan simbol-simbol matematika dengan makna konseptual dan logisnya.
Analisis Operasi Penjumlahan Pecahan

Fenomena pada V; mengalami miskonsepsi aditif, di mana narasumber menjumlahkan antar

pembilang “1 + 1 = 2” dan antar penyebut “2 + 3 = 5” secara langsung dengan jawaban % + § = %,
sehingga narasumber memperlakukan bilangan pecahan sebagai dua bilangan bulat yang terpisah,
bukan sebagai satu kesatuan nilai. Hal ini sering terjadi karena kegagalan dalam mengaitkan simbol
matematika dengan makna logisnya (Hamid, 2025). Putri et al. (2025) pun menegaskan bahwa
pemahaman pecahan menuntut kemampuan melihat pecahan sebagai representasi kuantitas rasional,
bukan sekadar pasangan bilangan pembilang dan penyebut yang dapat dioperasikan secara terpisah.
Untuk memitigasi miskonsepsi tersebut, operasi penjumlahan pecahan dengan penyebut yang

berbeda tidak dapat dilakukan dengan menjumlahkan komponen pembilang dan penyebut secara

langsung. Penjumlahan bilangan pecahan didefinisikan melalui teorema berikut:

ad+bc,,

“Jika terdapat dua pecahan % dan 2 di mana b dan d # 0, maka % + % =4

Berdasarkan teorema tersebut, penyelesaian yang benar dengan mengalikan silang pembilang

dengan penyebut lawan, lalu menjumlahkannya sebagai pembilang baru, serta mengalikan kedua

penyebut untuk mendapatkan penyebut yang sama dengan perhitungan sebagai berikut: %+ § =

(1x3)+(1x2) _ 342

P . = 2. Penggunaan teorema ini menunjukkan bahwa jawaban % yang viral di TikTok

mutlak salah karena mengabaikan prinsip kesamaan penyebut (unlike denominators). Hasil yang benar

yaitu 2 jauh lebih besar daripada jawaban miskonsepsi % Hal ini membuktikan bahwa jawaban dalam

konten tersebut tidak sesuai dengan teorema penjumlahan bilangan pecahan. Mailania et al. (2025)
yang menegaskan bahwa penyelesaian persoalan pecahan harus bertumpu pada pemahaman

konseptual dan penerapan teorema yang sesuai, bukan sekadar prosedur "logika".
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Analisis Operasi Pengurangan Pecahan
Pada fenomena V, menunjukkan munculnya miskonsepsi aditif dan subtraktif, di mana

narasumber mengoperasikan pembilang dan penyebut secara terpisah layaknya bilangan bulat.

Jawaban % mengindikasikan logika bahwa pembilang yang bernilai sama dianggap "tetap", sehingga

G‘_l,’

pengurangan hanya dilakukan pada penyebut “4 —3 =1". Sementara itu, jawaban >

mengindikasikan miskonsepsi prosedural meskipun narasumber memahami penggunaan KPK, terjadi

kegagalan pada tahap perkalian silang atau penempatan posisi pembilang yang terbalik “3 — 4 atau

% - %”, sehingga menghasilkan nilai negatif pada kuantitas yang seharusnya positif. Miskonsepsi

pada operasi pecahan umumnya terjadi karena penerapan aturan bilangan bulat secara tidak tepat,
sehingga menghasilkan penalaran yang keliru namun terasa logis (Putri & Kusmaharti, 2025). Ulfa et
al. (2021) pun menegaskan bahwa pemahaman pecahan menuntut kemampuan melihat pecahan
sebagai representasi yang utuh, bukan sekadar pasangan bilangan pembilang dan penyebut yang dapat
dioperasikan secara terpisah.

Untuk memitigasi miskonsepsi tersebut, operasi pengurangan pecahan dengan penyebut yang

berbeda dapat dilakukan melalui teorema pengurangan bilangan pecahan berikut:

“Misalkan % dan 2 adalah sebarang bilangan pecahan, dimana % > 2. Maka berlaku:

a ¢ _ ad-bc,,
b

a bd

Berdasarkan teorema tersebut, penyelesaian yang benar untuk challenge dalam V, yaitu dengan

melakukan penyamaan penyebut melalui perkalian antar penyebut “b X d” serta menyesuaikan nilai

_ (1x4)-(1x3) _ 4-3 _

pembilang melalui perkalian silang “a X ddanb X ¢ ” yaitu ER —.
3 4 3x4 12 12

. . . 11
Penggunaan teorema ini menunjukkan bahwa jawaban “I, — 1y maupun — 0,1” yang muncul dalam

video dan kolom komentar mutlak salah karena mengabaikan prinsip dasar pengurangan pecahan
dengan penyebut tidak sama (unlike denominators), karena hasil yang benar, yaitu “%”. Abdullah

(2019) menegaskan bahwa penguasaan operasi pecahan menuntut conceptual knowledge yang
terstruktur karena tanpa pemahaman relasi antar pembilang dan penyebut, sehingga rentan melakukan
generalisasi keliru yang menghasilkan kesalahan sistematis.
Analisis Operasi Perkalian Pecahan

Berdasarkan temuan pada V3 yang memuat materi operasi perkalian pecahan, menunjukkan
adanya miskonsepsi operasional, narasumber kemungkinan besar menganggap operasi perkalian
tersebut sebagai operasi perkalian antar penyebut atau justru melakukan operasi perkalian kuadrat

terhadap penyebut “3 X 3 = 9”. Sementara terdapat komentar yang membiarkan pembilang tetap pada

angka 1 dengan perhitungan “% X3 = % = %”. Hal ini terjadi karena lemahnya pemahaman

konseptual menyebabkan individu cenderung mengandalkan prosedur parsial tanpa memahami relasi

makna antar representasi matematika, sehingga kesalahan seperti pada perkalian pecahan mudah
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terjadi (Fatma et al., 2026). Selaras dengan Azmi dan Ranti (2024) menegaskan bahwa miskonsepsi
prosedural muncul ketika aturan matematika diterapkan secara terdistorsi akibat pembelajaran yang
menekankan jawaban cepat dibandingkan penalaran yang benar.
Untuk memitigasi miskonsepsi tersebut, perlu dipahami bahwa perkalian pecahan didefinisikan

melalui teorema berikut:

“Jika % dan % adalah sebarang bilangan pecahan, maka berlaku: % X 2 = %”
. L1 1.3 _1x3 _ 3
Berdasarkan teorema tersebut, penyelesaian yang benar pada V3 yaitu 3 % 3= 3 X1 a3

nlu

1. Penggunaan teorema ini menunjukkan bahwa jawaban "9" maupun 5

yang diberikan narasumber

dan viewers pada V3 salah karena mengabaikan prinsip perkalian pembilang dengan pembilang dan
penyebut dengan penyebut. Rangkuti (2022) menegaskan bahwa kesalahan pada operasi pecahan
sering bersumber dari penerapan aturan bilangan bulat secara tidak tepat ke dalam konteks pecahan,
sehingga pemahaman konsep perkalian pecahan sangat penting dalam memitigasi miskonsepsi yang
timbul. Suwanto et al. (2025) menyatakan bahwa penggunaan teorema dan pemahaman konseptual
merupakan prasyarat agar peserta didik tidak terjebak pada prosedur parsial yang menyesatkan, seperti
hanya memanipulasi penyebut tanpa memperhatikan relasi pembilang dan penyebut secara simultan.

Analisis Operasi Pembagian Pecahan
Temuan pada V, mengenai operasi pembagian 30 +%, teridentifikasi adanya miskonsepsi

konseptual dan linguistik pada operasi pembagian pecahan yang bersumber dari kegagalan
menerjemahkan bahasa verbal ke dalam simbol matematis yang benar. Narasumber dan audiens
terjebak dalam penalaran intuitif, sehingga secara spontan memberikan jawaban yang merupakan
separuh dari angka 30, yaitu 15. Fenomena ini muncul ketika individu menafsirkan operasi
berdasarkan makna linguistik sehari-hari tanpa mengaitkannya dengan struktur formal matematika,
sehingga istilah “dibagi setengah™ dipahami secara intuitif namun keliru (Saaroh et al., 2021). Selain
itu, Zega et al. (2024) menegaskan bahwa lemahnya pemahaman konseptual menyebabkan kesulitan
dalam menerjemahkan representasi verbal ke dalam simbol matematis yang tepat.

Untuk memitigasi miskonsepsi tersebut, operasi pembagian pecahan harus didasarkan pada
landasan teoretis yang benar melalui teorema berikut:

c

“Misalkan % dan 2 adalah sebarang pecahan dengan ¢ # 0. Maka berlaku: % T =X %”

IS RS}

Berdasarkan teorema tersebut, bilangan bulat 30 dapat dianggap sebagai pecahan 3—10. Maka,

. . 130 _ 2 _ 30x2 . .
penyelesaian yang benar yaitu 30 = S=T X7 1:1 = 60. Penggunaan teorema ini membuktikan

bahwa jawaban “15”, “6, maupun “2” yang viral di media sosial tersebut mutlak salah karena
mengabaikan algoritma pembalikan pembagi (invert the divisor). Selaras dengan Chosyiah et al. (2021)
yang menyatakan bahwa miskonsepsi pada pembagian pecahan terjadi ketika individu hanya

menghafal hasil atau aturan tanpa memahami alasan matematis di balik prosedur pembalikan pembagi.
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Selain itu, Hulu dan Siswanti (2024) juga menegaskan bahwa kesalahan konsep sering dipertahankan
ketika konteks soal dipahami secara keliru dan tidak dikonfrontasikan dengan aturan formal atau
penggunaan teorema yang benar.

Fenomena penyebaran miskonsepsi pada V;, V5, V3, dan V, diperparah oleh diskusi di kolom
komentar didominasi oleh penalaran yang menyimpang. Kondisi ini terjadi karena influencer tidak
memberikan/ menampilkan proses penyelesaian yang benar di akhir video, sehingga dapat
menyebarkan miskonsepsi lebih luas. Selaras dengan Susanti dan Sudiansyah (2024) serta Darmawan
et al. (2024) yang menyatakan bahwa miskonsepsi matematika mudah menyebar ketika prosedur ditiru
tanpa pemahaman konseptual yang memadai. Tanpa penjelasan yang runtut, jawaban intuitif kerap
dianggap benar dan memperkuat kesalahan konsep secara kolektif di media sosial, padahal dengan
penjelasan yang tepat, fenomena tantangan matematika (math challenge) ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar yang efektif. Berbeda dengan penelitian Nuraina dan Rohantizani (2023) serta
Lestari et al. (2025) yang fokus pada lingkungan kelas formal, temuan ini menunjukkan bahwa di
media sosial, miskonsepsi divalidasi oleh interaksi publik (l/ikes/comments), sehingga kesalahan
dianggap sebagai kebenaran kolektif yang lebih sulit diintervensi.

Penelitian ini memiliki kelebihan dalam menangkap fenomena miskonsepsi secara real-time di
platform digital yang paling berpengaruh bagi generasi muda, memberikan data otentik mengenai
rendahnya literasi konseptual di ruang publik. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada
metode observasi digital yang tidak memungkinkan peneliti melakukan wawancara mendalam untuk
menggali struktur kognitif internal subjek secara langsung. Dampak dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pendidik untuk lebih kritis terhadap sumber belajar informal di media
sosial dan mendorong kreator konten edukasi untuk menyertakan klarifikasi berbasis teorema guna

memitigasi normalisasi kesalahan berpikir kolektif.

KESIMPULAN

Jenis miskonsepsi yang paling dominan muncul pada konten viral math challenge di platform
TikTok, meliputi miskonsepsi aditif dan subtraktif pada penjumlahan serta pengurangan pecahan di
mana narasumber dan viewers cenderung mengoperasikan pembilang dan penyebut secara terpisah
sebagai bilangan bulat yang tidak berkaitan. Selanjutnya, teridentifikasi miskonsepsi prosedural pada
perkalian pecahan yang ditandai dengan penerapan aturan secara parsial yaitu hanya memanipulasi
bagian penyebut tanpa melibatkan pembilang secara simultan sehingga menghasilkan nilai yang tidak
tuntas. Selain itu, terdapat miskonsepsi konseptual dan linguistik pada pembagian pecahan yang
bersumber dari kegagalan menerjemahkan bahasa ke dalam simbol matematis yang benar, sehingga
audiens justru menerapkan logika pembagian bilangan bulat yang menghasilkan kuantitas lebih kecil
dan salah. Miskonsepsi dapat terjadi karena ketiadaan penjelasan konseptual yang valid di akhir video
yang mengakibatkan "/ogika spontan" berkembang dan diamini secara kolektif oleh audiens dalam

interaksi media sosial.
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Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi konseptual matematika
dalam produksi konten edukatif di media sosial pada materi operasi pecahan yang rentan menimbulkan
miskonsepsi. Setiap challenge yang diberikan, kreator konten tidak hanya memberikan jawaban akhir,
tetapi wajib disertai dengan penjelasan konseptual berbasis teorema di akhir video untuk memutus
rantai misinformasi. Selain itu, pendidik dapat memanfaatkan fenomena math challenge sebagai bahan
diskusi kritis di kelas untuk melatih kemampuan evaluasi konsep dan membongkar miskonsepsi yang
telah terbentuk. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang paparan
konten matematika viral terhadap pemahaman konseptual peserta didik. Serta mengembangkan desain
intervensi berupa konten “de-bunking" yang efektif untuk memperbaiki kesalahan konsep matematika

yang telah terlanjur viral di platform digital.
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